ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematik Guru Pengganti dalam Pembelajaran
Bahaasa Indonesia dan Upaya untuk Mengatasinya di MA Nurul Islam Mojorejo
Wates Blitar ” ditulis oleh Dian Wahidatun Ni’mah, Nim: 17210153020, Jurusan
Bahasa Indonesia. Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan. Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Tulungagung. Pembimbing Mustofa, S.S., M.Pd. NIP.
196602012007011002.

Kata kunci: Problematik, Upaya, Guru, Profesional, Pembelajaran.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena kurangnya guru
profesional di MA Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar yang menimbulkan adanya
kebijakan darurat berupa menyuruh guru lain sebagai guru pengganti untuk
mengajar Bahasa Indonesia. Hal tersebut mempengaruhi kinerja seorang guru
karena ketidak sesuaian antara keahlian dengan tugasnya dan dapat mengalami
berbagai problematik atau permasalahan, baik dalam kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasinya.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan problematik yang
dihadapi guru pengganti dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA
Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar; 2) Mendeskripsikan upaya guru pengganti
untuk mengatasi masalah dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA
Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Sumber data adalah 2 guru pengganti yang mengajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan datanya adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan datanya
dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamat,
triangulasi, dan pemeriksanaan atau pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian ini adalah permasalahan yang dialami guru pengganti
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan upaya untuk mengatasinya, antara lain:
1. Perencanaan pembelajaran: Kesulitan membuat RPP upayanya melihat silabus,
RPP dari guru terdahulu, melihat reverensi dari internet, dan diskusi dengan guru
bahasa Indonesia lain; 2. Pelaksanaan pembelajaran: a. Membuka pelajaran:
bahasa Inggrisnya masih sering digunakan, upayanya berusaha membiasakan
selalu menggunakan bahasa Indonesia; b. Menutup pembelajaran: kesulitan
mengajak siswa melakukan refleksi, upayanya memberikan tugas rumah agar
terbiasa mengerjakan dan cepat memahaminya; c. Tanya jawab: tidak bisa
menjawab pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami, upayanya
memberikan kesempatan siswa dulu selanjutnya akan dijawab pada pertemuan
berikutnya setelah mencari informasi dari buku dan internet; d. Menjelaskan:
kesulitan menyampaikan materi karena kurang memahaminya, upayanya
mempersiapkan dahulu materi agar tidak terjadi kesalahan saat mentransfer
ilmunya; e. Mengelola kelas: menghadapi siswa yang malas mencatat materi



upayanya selalu mendampingi, mengadapi siswa yang kurang aktif dan siswa
ramai upayanya memberikan pertanyaan; f. Variasi mengajar: kebingungan
menentukan metode yang cocok, upayanya menyesuaikan materi dan suasana
kelas; g. Variasi media dan sumber belajar: ketersediaan media yang terbatas
upayanya memanfaatkannya semaksimal mungkin dan keterlambatan pengiriman
sumber belajar upayanya menggunakan LKS terdahulu, meminjam buku kakak
tingkat serta mencari referensi dari internet. 3. Evaluasi pembelajaran: a. Hasil
belajar siswa berbeda ketika dihadapkan pada jenis soal berbeda, upayanya
mengganti soal tentang teori menjadi tentang menganalisis suatu teks b. Hasil
belajar yang diperoleh siswa berbeda antara kelas MIA dan IS, upayanya
melakukan remidi bagi yang nilainya rendah dengan memberi tugas mengarang
suatu teks. 4. Upaya pihak madrasah: a. mengikutsertakan guru pengganti dalam
kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran); b. memberikan arahan atau
saran untuk melanjutkan pendidikan tingkat lanjut; c. mencari guru yang lulusan
dari jurusan Bahasa Indonesia.



ABSTRACT

Thesis with the title “Problematic Substitute Teachers in Indonesian
Language Learning and Efforts to Overcome It at MA Nurul Islam Mojorejo
Wates Blitar” written by Dian Wahidatun Ni'mah, student number: 17210153020,
Indonesian Language Department. Tarbiyah Faculty and Teacher Training.
Tulungagung State Islamic Institute. Advisor Mustofa, S.S., M.Pd. NIP.
196602012007011002.
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This research was motivated by a phenomenon of the lack of professional
teachers at MA Nurul Islam Mojorejo Wates Blitar which led to an emergency
policy in the form of instructing other teachers as substitute teachers to teach
Indonesian. This affects the performance of a teacher because of the
incompatibility between expertise and duties and can experience various problems
or problems, both in the activities of planning, implementation, and evaluation.

This study aims to to 1) Describe the problematic problems faced by
substitute teachers in Indonesian language learning activities at MA Nurul Islam
Mojorejo Wates Blitar; 2) Describe the efforts of substitute teachers to overcome
problems in Indonesian language learning activities at MA Nurul Islam Mojorejo
Wates Blitar.

This study uses a qualitative research approach with a type of descriptive
research. Data sources are 2 substitute teachers who teach Indonesian subjects.
The data collection technique are in-depth interviews, observations, and
documentation. The data analysis techniques are data reduction, data presentation,
and conclusion. Check the validity of the data by extending the participation,
perseverance or regularity of the observer, triangulation, and examination or
checking of peers.

The results of this study are problems experienced by substitute teacher
in Indonesian language learning and efforts to overcome them, including: 1.
Learning planning: Difficulty making RPP efforts to see syllabus, lesson plans
from previous teachers, see references from the internet, and discussion with
language teachers Another Indonesia; 2. Implementation of learning: a. Opening
the lesson: English is still often used, its efforts try to get used to always using
Indonesian; b. Closing learning: the difficulty of getting students to reflect, their
efforts to give the home task to get used to working and quickly understand it; c.
Question and answer: can not answer questions about material that has not been
understood, its efforts to provide opportunities for students first then will be
answered at the next meeting after searching for information from books and the
internet; d. Explain: difficulty in delivering material because of lack of



understanding, the effort to prepare the material first so that there is no mistake
when transferring the knowledge; e. Managing the class: facing students who are
lazy to record material, their efforts are always accompanying, dealing with
students who are less active and students are busy trying to provide questions; f.
Teaching variations: confusion in determining suitable methods, efforts to adjust
the material and class atmosphere; g. Variations in media and learning resources:
limited availability of media efforts to make the most of it and the delay in
sending learning resources to their efforts using previous LKS, borrowing sister
level books and searching for references from the internet. 3. Evaluation of
learning: a. Student learning outcomes are different when faced with different
types of questions, the effort to replace the questions about theory becomes about
analyzing a text b. The learning outcomes obtained by students differ between
MIA and IIS classes, their efforts to remedy those with low scores by giving the
task of composing a text. 4. Madrasah efforts: a. include substitute teachers in
MGMP activities (Subject Teacher Deliberations); b. provide direction or advice
for continuing advanced education; c. looking for teachers who are graduates of
the Indonesian Language Department.
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